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Are you ready to be an
ICoFR Certified Professional?

Certification
& Training
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Urgensi
Terhadap ICoFR 

Dalam lingkungan bisnis yang semakin 
kompleks, dinamis, dan teregulasi, efektivitas 
Internal Control over Financial Reporting 
(ICoFR) menjadi fondasi utama dalam menjaga 
keandalan laporan keuangan serta memperkuat 
tata kelola korporasi.  

Peran profesional keuangan kini berkembang 
dari penyusun laporan keuangan menjadi 
mitra strategis organisasi yang bertanggung 
jawab memastikan kualitas informasi keuangan, 
efektivitas pengendalian internal, kepatuhan 
terhadap regulasi, serta mitigasi risiko. 

Penerapan ICoFR tidak hanya sekadar 
pemenuhan aspek teknis akuntansi, melainkan 
memerlukan integrated thinking agar sistem 
pengendalian internal selaras dengan strategi 
bisnis, manajemen risiko, dan dinamika 
lingkungan operasional. 
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Bagaimana Regulasi ICoFR 
di Indonesia? 

Penguatan kompetensi ICoFR di Indonesia didorong secara 
masif oleh tiga regulasi utama yang mengikat korporasi, 
perbankan, dan BUMN: 

Peraturan Pemerintah 
(PP) No. 43 
Tahun 2025

Menegaskan pentingnya 

kompetensi profesional 

dalam penyusunan laporan 

keuangan sebagai bagian 

dari penguatan sistem 

pelaporan keuangan 

nasional.

Menetapkan Pedoman 

Teknis Pengendalian 

Internal atas Pelaporan 

Keuangan (ICoFR) yang 

wajib diterapkan oleh 

seluruh BUMN dan anak 

perusahaannya.

Petunjuk Teknis 
BUMN No. SK-5/DKU.

MBU/11/2024

Memperkuat penerapan 

tata kelola, manajemen 

risiko, dan pengendalian 

internal di sektor jasa 

keuangan dan perbankan.

POJK No. 15
Tahun 2024
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Peserta yang dinyatakan lulus ujian sertifikasi berhak 
memperoleh sebutan profesi

        CP-ICoFR (Certified Professional ICoFR) 

Pemegang sebutan CP-ICoFR wajib memelihara kompetensi 
teknis melalui Pendidikan Profesional Berkelanjutan (PPL) 
berupa seminar/lokakarya di bidang ICoFR atau Akuntansi 
Keuangan dengan nilai minimal 16 SKP per tahun. 

Apa Sebutan bagi Praktisi 
ICoFR yang Bersertifikasi

Apakah Anda bisa Menjadi 
yang Terpilih? 
Sertifikasi ini dirancang bagi para 
profesional yang berperan dalam 
peningkatan kualitas pelaporan 
keuangan serta penguatan sistem 
pengendalian internal organisasi, 
meliputi: 

•	 Direksi dan Komisaris

•	 Chief Financial Officer (CFO)

•	 Finance & Accounting Manager

•	 Internal Control Specialist

•	 Risk Management Professional

•	 Internal dan External Auditor

•	 Konsultan Keuangan, Audit,    
dan Manajemen

•	 Profesional yang terlibat dalam 
fungsi Keuangan, Akuntansi, 
Audit, Risiko, Kepatuhan, dan 
Tata Kelola  
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Apa Nilai Tambah bagi 
Pemegang CP-ICoFR? 
 Sebagai pemegang CP-ICoFR, sertifikasi 
ini akan manfaat komprehensif bagi 
pengembangan karir individu serta 
penguatan tata kelola korporasi. 

1.   Gelar Profesi, Pengakuan Resmi, 
& Kredibilitas Karir 

	 ■	 Pengakuan Profesi CP-ICoFR: 
Memperoleh sebutan profesi 
resmi CP-ICoFR dari IAI yang 
menjadi bukti pengakuan 
kompetensi tertinggi di bidang 
pengendalian internal pelaporan 
keuangan di Indonesia. 

	 ■	 Penambahan Angka Kredit SKP 
PPL: Mendapatkan pengakuan 
Satuan Kredit Pengawasan (SKP) 
resmi dari IAI (58 SKP untuk 
ICoFR Course dan 16 SKP PPL 
tahunan untuk pemeliharaan 
sebutan CP-ICoFR). 

	 ■	 Peningkatan Kredibilitas 
Resume & Daya Saing: 
Meningkatkan kredibilitas 
profesional di mata 
manajemen, komite 
audit, pasar modal, 
dan jejaring bisnis 
internasional. 
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2.	 Peningkatan Kompetensi Teknis & Keterampilan 
Praktis 

	 ■	 Penguasaan Kerangka Kerja Global (COSO & COBIT 
2019): Menguasai 5 komponen dan 17 prinsip COSO 
Internal Control Integrated Framework, COBIT 2019, 
IT General Controls (ITGC), serta Kerangka ICSR 
(Sustainability Reporting). 

	 ■	 Keahlian Perancangan Kontrol (BPM & RCM): Mampu 
merancang Business Process Mapping (BPM) dan 
Risk Control Matrix (RCM) serta menentukan batasan 
materialitas dan akun signifikan. 

	 ■	 Pengujian Efektivitas Kontrol (ToD & ToE): Menguasai 
metodologi pengujian desain (Test of Design – ToD) dan 
efektivitas operasional (Test of Operating Effectiveness 
– ToE) serta pelaksanaan Control Self Assessment (CSA). 

	 ■	 Remediasi Defisiensi & Root Cause Analysis: Mampu 
mengklasifikasikan defisiensi kontrol (Control Deficiency, 
Significant Deficiency, Material Weakness), melakukan 
analisis akar masalah, dan menyusun action plan 
perbaikan. 

	 ■	 Kesiapan Audit Eksternal (External Audit Readiness): 
Memfasilitasi koordinasi yang lancar dengan auditor 
eksternal, meminimalkan temuan audit, dan memastikan 
kesiapan asurans eksternal. 
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3.	 Pemenuhan Regulasi & Kepatuhan Hukum 

	 ■	 Jaminan Kepatuhan Regulasi Nasional: 
Memastikan korporasi memenuhi amanat 
PP No. 43/2025, POJK No. 15/2024, dan 
Juknis SK-5 BUMN secara tepat waktu dan 
akuntabel. 

	 ■	 Pematuhan Standar Internasional & Pasar 
Modal: Mendukung kesiapan perusahaan 
publik dalam memenuhi aturan pasar modal 
(SOX Section 404, IFRS, dan standar audit 
ISA/PCAOB) guna menghindari penalti 
hukum. 

4.	 Pencegahan Kecurangan (Anti-Fraud) & 
Integritas Laporan Keuangan 

	 ■	 Mitigasi Risiko Fraud: Memperkuat sistem 
pencegahan, deteksi dini, dan penghentian 
tindakan kecurangan (fraud deterrence) 
pada laporan keuangan melalui penguatan 
tone at the top, pemisahan tugas, dan 
whistleblower system. 

	 ■	 Pencegahan Salah Saji Material: 
Mengeliminasi potensi material misstatement 
sehingga laporan keuangan yang disajikan 
terjamin akurat, transparan, dan andal. 
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5.	 Nilai Tambah & Efisiensi Operasional Korporasi 

	 ■	 Transformasi dari Cost Center ke Value Enhancement: 
Mengubah persepsi ICoFR dari beban biaya kepatuhan 
menjadi instrumen peningkatan nilai bisnis dan efisiensi 
operasional. 

	 ■	 Penghematan Biaya & Efisiensi Proses: Mengeliminasi 
kontrol yang duplikat/redundan, merampingkan alur 
kerja, dan mengoptimalkan otomatisasi kontrol berbasis 
teknologi. 

	 ■	 Pengelolaan Risiko Penyedia Jasa (Service 
Organization): Meningkatkan kemampuan evaluasi risiko 
teknologi informasi dan pengawasan atas penyedia jasa 
pihak ketiga (SOC (Service Organization Control) 1/SOC 
2 Report). 

	 ■	 Peningkatan Investor Trust & Stakeholder Confidence: 
Menumbuhkan kepercayaan investor, perbankan/
kreditur, dan regulator terhadap keandalan tata kelola 
korporasi, mempermudah akses pendanaan dan 
transaksi bisnis.
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Silabus & Struktur Modul 
Pembelajaran ICoFR

Modul Pembelajaran Fokus Topik Pembelajaran

Sesi 1 Fundamental ICoFR, Etika & Pelaporan Korporat

Sesi 2 ICoFR & Kerangka COSO

Sesi 3 Control Environment (Lingkungan Pengendalian)   

Sesi 4 Risk Assessment   

Sesi 5 Aktivitas Pengendalian & Siklus Bisnis

Sesi 6 Service Organization Controls

Sesi 7 Informasi & Komunikasi

Sesi 8 Pemantauan, Evaluasi & Pelaporan Defisiensi

Materi pembelajaran mengacu pada Modul ICoFR yang 
mencakup 8 topik utama: 
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Kredibilitas & 
Reputasi IAI
sebagai 
Penyelenggara

3.	 Standardized Due Process 
	 IAI memiliki Dewan Standar Akuntan 

Profesional (DSAP) yang berperan dalam 
memastikan proses yang cermat dan 
terstandar dalam pengembangan serta 
evaluasi berkelanjutan atas sertifikasi 
profesi. 

	 Dalam menjalankan proses tersebut, 
DSAP mengacu pada standar dan praktik 
internasional yang diterbitkan oleh IFAC 
dalam pengembangan kompetensi dan 
pendidikan profesi akuntan. 

4.	 Berpengalaman dalam Sertifikasi 
Keahlian Khusus 

	 IAI memiliki pengalaman panjang dalam 
mengembangkan dan menyelenggarakan 
sertifikasi keahlian khusus sebagai respons 
terhadap perkembangan dan kebutuhan 
baru di bidang keuangan dan bisnis. 

	 Pengembangan sertifikasi tersebut 
dilakukan melalui proses yang terstruktur 
dan terstandar dengan melibatkan 
DSAP, sehingga memastikan relevansi, 
kualitas, dan kredibilitas kompetensi yang 
diberikan. 

1.	 Bagian dari International Network 

	 Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) merupakan 
salah satu pendiri dan anggota dari 
International Federation of Accountants 
(IFAC). Hal ini memperkuat penerapan 
global benchmarks dalam pengembangan 
sertifikasi, dengan tetap disesuaikan 
dengan kebutuhan dan regulasi di 
Indonesia. 

	 IAI juga merupakan bagian dari Chartered 
Accountants Worldwide (CAW), jejaring 
global organisasi profesi akuntan yang 
menaungi komunitas profesional dengan 
designasi Chartered Accountant (CA). 

2.	 Organisasi Profesi Akuntan 
Nasional yang Diakui Regulasi 

	 Sebagai organisasi profesi akuntan 
nasional yang diakui secara hukum di 
Indonesia, IAI memiliki kredibilitas dan 
reputasi yang memberikan nilai tambah 
bagi pemegang sertifikasi CP-ICoFR 
(Certified Professional ICoFR). 
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Skema Program
dan Investasi

Format & Ketentuan
Ujian Sertifikasi

Registrasi

		  1.	 Ujian Sertifikasi 

	 Rp6.500.000 
	 •	 Tidak termasuk biaya pendaftaran keanggotaan.
	 •	 Pendaftaran keanggotaan wajib dilakukan sebelum ujian dilakukan. 

		  2.	 Pelatihan Intensif dan Ujian Sertifikasi 

	 Rp9.500.000
	 •	 Pelatihan intensif berdurasi 4 hari full-day online. 
	 •	 Ujian sertifikasi dilakukan di hari ke-5. 
	 •	 Tidak termasuk biaya pendaftaran keanggotaan. 
	 •	 Pendaftaran keanggotaan wajib dilakukan sebelum ujian dilakukan. 

Pengulangan ujian (re-take) dikenakan biaya mengulang sebesar 
Rp3.000.000 per ujian. 

 

	 •	 Bentuk Soal Ujian: Terdiri dari 30 Soal Pilihan Ganda, 2 Soal Esai, 
dan 1 Studi Kasus Komprehensif. 

	 •	 Waktu & Sifat Ujian: Pukul 09.00–12.00 WIB (3 jam), dilaksanakan 
secara Tutup Buku (Closed Book). 

	 •	 Kriteria Kelulusan: Peserta dinyatakan lulus apabila memperoleh nilai 
minimal 70 untuk seluruh komponen pilihan ganda, esai, dan studi 
kasus. 

	

•	 Pendaftaran Pelatihan dilakukan 
secara online:

	 https://knowledge.iaiglobal.or.id
	

•	 Pendaftaran Ujian dilakukan 
secara online:

	 https://iailounge.iaiglobal.or.id

•	 Pendaftaran Keanggotaan dilakukan
	 secara online:

	 https://membership.iaiglobal.or.id



ICoFR | 12

Certification
& Training

Sudahkah Anda 
Mempersiapkan 
Langkah Berikutnya 
untuk Penguatan 
Sistem Pengendalian 
Internal Organisasi 
Anda? 


